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ABSTRAK
Kata kunci: Pembelajaran metode Hybrid menjadi hal tidak tepisahkan dalam pembelajaran
Bahasa Inggris, motivasi di masa pendemi. Hal ini terkhusus pembelajaran era Corona virus 19.
belajar, pembelajaran Pembelajaran dengan pendekatan dua arah menjadikan mahasiswa mampu
Hybrid menjadikan termotivasi pembelajaran onsite/tatap muka dan terdorong lebih maju

bagi yang melakuakan off site/daring. Termotivasi dan terdorong maju menjadi
bagian harus dicapai dalam pembelajaran di masa sekarang, walau terhalang
pendemi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendalami sejauh mana proses
pembelajarn Hybrid mampu dilaksanakan dengan baik sesuai pola pembelajarn
abad 21 serta mampu meningkatkan motivasi pembelajaran onsite dan
mendorong mahasiswa lebih aktif untuk offsite guna mengikuti pembelajaran
dengan metode Hybrid. Metode Hybrid dicapai untuk memenuhi standar
pembelajaran dalam masa pendemi yang harus menggunakan 2 metode berbeda
dalam satu pembelajaran di kelas. Metode penelitian yang digunakan dalam studi
ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Sebar angket,
observasi dan wawancara merupakan teknik penjaringan data penelitian ini.
Subjek penelitian riset ini adalah mahasiswa teologi yang mengikuti mata kuliah
umum yaitu Bahasa Inggris. Uji keabsahan data penelitian ini menggunakan
Triangulasi guna mencapai persamaan sumber dan cara yang digunakan. Analisis
data untuk penelitian ini adalah mengguakan metode interaktif Miles and
Hubernan, proses sintkasnya adalah pengumpulan, reduksi, penyajian dan
penyimpulan data. Temuan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah
mahasiswa termotivasi pada pembelajaran denagn pola Hybrid, dan mahasiswa
pembelajaran secara online menggunakan metode Hybrid bisa lebih aktif
meskipun dengan keterbatasan pembelajaran dan mencerminkan kemandirian
dengan bimbingan pengajar. Berdasarkan hasil di atas, pembelajaran onsite
maupun offsite menggunakan metode Hybrid bisa mencapai target pembelajaran
sesuai perencanaan dalam RPS terintegrasi pola pembelajaran abad 21.

ABSTRACT
Keywords: Pembelajaran metode Hybrid menjadi hal tidak tepisahkan dalam pembelajaran
Bahasa Inggris, motivasi di masa pendemi. Hal ini terkhusus pembelajaran era Corona virus 19.
belajar, = pembelajaran Pembelajaran dengan pendekatan dua arah menjadikan mahasiswa mampu
Hybrid menjadikan termotivasi pembelajaran onsite/tatap muka dan terdorong lebih

maju bagi yang melakuakan off site/daring. Termotivasi dan terdorong maju
menjadi bagian harus dicapai dalam pembelajaran di masa sekarang, walau
terhalang pendemi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendalami sejauh mana
proses pembelajarn Hybrid mampu dilaksanakan dengan baik sesuai pola
pembelajarn abad 21 serta mampu meningkatkan motivasi pembelajaran onsite
dan mendorong mahasiswa lebih aktif untuk offsite guna mengikuti pembelajaran
dengan metode Hybrid. Metode Hybrid dicapai untuk memenuhi standar
pembelajaran dalam masa pendemi yang harus menggunakan 2 metode berbeda
dalam satu pembelajaran di kelas. Metode penelitian yang digunakan dalam
studi ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Sebar
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angket, observasi dan wawancara merupakan teknik penjaringan data penelitian
ini. Subjek penelitian riset ini adalah mahasiswa teologi yang mengikuti mata
kuliah umum yaitu Bahasa Inggris. Uji keabsahan data penelitian ini
menggunakan Triangulasi guna mencapai persamaan sumber dan cara yang
digunakan. Analisis data untuk penelitian ini adalah mengguakan metode
interaktif Miles and Hubernan, proses sintkasnya adalah pengumpulan, reduksi,
penyajian dan penyimpulan data. Temuan yang diperoleh dalam penelitian ini
adalah mahasiswa termotivasi pada pembelajaran denagn pola Hybrid, dan
mahasiswa pembelajaran secara online menggunakan metode Hybrid bisa lebih
aktif  meskipun dengan keterbatasan pembelajaran dan mencerminkan
kemandirian dengan bimbingan pengajar. Berdasarkan hasil di atas,
pembelajaran onsite maupun offsite menggunakan metode Hybrid bisa mencapai
target pembelajaran sesuai perencanaan dalam RPS terintegrasi pola
pembelajaran abad 21.

PENDAHULUAN
Setiap manusia tidak lepas dengan pendidikan. Pendidikan memegang utama kunci dalam

menjalani kehidupan di dunia. Hal tersebut tidak lepas dari pekerjaan yang ada di mana saja, tidak
terlepas peran pendidikan. Pendidikan mendorong orang menjadi aktif kreatif dan kompeten untuk
bekal maa depan dan menghadapi kompetisi di kehidupan sehari hari (Zuhdi Maaruf, 2009).
Pendidikan yang dilaksanakan di sekolah atau di perguruan tinggi tidak lepas dari prosesnya.
Proses yang hadir di kelas maupun di luar kelas berbentuk pembelajaran. Pembelajaran yang baik
berdasarkan azas pencapaian tiga ranah yaitu pencapaian kompetensi ranah kognitif, afektif, serta
psikomotor (Ina Magdalena dkk, 2021). Dalam pencapaian 3 hal tersebut tidak luput dari peran
teknologi. Peran teknologi dianggap mampu mengatasi sesuatu menjadi rintangan dalam
pembelajaran. Rintangan tersebut lebih focus pada aspek kognitif. Aspek ini lebih mengarah pada
keberhasilan mengatasi masalah terkhusus masalah muncul di pembelajaran, baik bersifat teknis
maupun konsep terselesaikan dengan pemanfaatan media teknologo (Sun & Jiang, 2015; Wang,
2018). Terkait hal bersifat teknis, pembelajaran berbekal pemanfaatan teknologi dianggap mampu
menolong percepatan materi, penyajian materi yang menarik serta hal hal bersifat baru atau sesuatu
belum ada secara manual dicapai, misalnya dilihat dari segi kerapian, dan kecanggihan teknologi
(Siti Mutma’inah dkk, 2021). Ketepatan dan kerapian membuat garis, kolom, table, mewarnai dan
memunculnya gambar dobel dimensi dianggap mampu menarik pembaca maupun pembelajar.
Selain itu teknologi secara visual bisa menarik peserta didik, pemanfaatan teknologi juga
menjangkau semua kalangan baik anak anak, remaja maupun dewasa. Pemanfaatan LMS, Google

meet, dan Zoom menjadi bagian tidak terelakkan dalam belajar (Ida bagus Ari arjaya et al., 2023
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Makruf et al., 2022; Rahim & Ali, 2021). Di samping mempermudah mencapai tujuan
pembelajaran, teknologi mampu mengintegrasikan pelajaran dan hiburan yang menarik bagi
mahasiswa. Sejalan dengan hal tersebut, pembelajaran menggunakan fasilitas teknologi
bermanfaat untuk menyambut pembelajaran abad 21. Dalam pembelajaran abad 21, mahasiswa
didorong aktif, kreatif, serta inovatif (R. Mursid et al., 2023). Pada pembelajaran abad 21 tersebut,
mahasiswa tidak lagi tergantung pada tutor atau dosen, bahkan bisa mandiri. Dosen hanya
bertindak sebagai fasilitator dalam pembelajaran di kelas maupun di luar kelas (Sulistriani dkk,
2021). Di dalam kelas banyak hal yang terjadi seperti kekurangan dalam implementasi pola
pembalajaran abad 21 (Ronilo Antonio & Ricele R castro, 2023; Khairi & Mokshein, 2018).
Indikatornya adalah malasnya mahasiswa mengikuti proses pembelajaran, mahasiswa hanya
tergantung guru, mahasiswa bersandar buku teks yang dibawa pada proses pembelajaran. Selain
itu, dosen bertindak sebagai penceramah, sehingga mahasiswa tidak diberi kesempatan
mengutarakan masalah atau memberi komentar maupun respon saat pembelajaran di kelas (Agung
Rozali dkk, 2022). Mahasiswa pasif, sebaliknya pengajar aktif. Suasana tenang diinginkan
pengajar dengan dalih kemudahan mentransfer ilmu. Kecenderungan situasi kelas diam bukan
berarti mahasiswa tahu tentang apa disampaikan dosen, namun kondisi mengarahkan
pembelajaran harus terjadi seperti itu. Indikasi lain, Pembelajaran cenderung monoton, mahasiswa
hanya mengerjakan tugas serta mencatat yang disampaikan oleh pengajar. Pola teacher centered
selalu mendominasi proses kegiatan belajar dan mengajar. Pada pembelajaran bahasa Inggris yang
terjadi di perguruan tinggi, terkhusus di STT AIMI Surakarta, pada pembelajaran mata kuliah
umum ini harus diajarkan karena sesuai moto STT AIMI, Surakarta yaitu AGAPE INDONESIA
MISI INTERNASIONAL, sangat penting. Di STT ini diajarkan Bahasa Inggris sebagai tuntutan
dan bekal untuk kelulusan nantinya. Pada pembelajaran Bahasa Inggris diajarkan adalah 4 skill
yaitu listening, speaking, reading dan writing (Digna Rita 2022). Selain 4 skill tersebut, ada materi
terjemahan dan penulisan artikel untuk Jurnal sebagai lanjutan pembelajaran Bahasa Inggris
karena dalam Bahasa Inggris mengarah Jurnal internasional sebagai tuntutan kelulusan di
perguruan tinggi. Dalam proses pembelajaran di kelas, setelah pendemi Covid 19 melanda, STT
AIMI Surakarta mengimplementasikan pembelajaran secara online atau PJJ. Dalam kondisi serba
sulit tersebut, kegiatan belajar mengajar serta konsultasi dengan mahasiswa masih berjalan lancar
walaupun secara online. Seiring berjalannya waktu, pembelajaran online mulai dikurangi sesuai
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kondisi di masyarakat yang menuntut pembelajaran tatap muka, maka STT AIMI Surakarta
mengadakan pembelajaran dengan pola hybrid. (Junias Robert Gultom dkk, 2022) penjelasan
Hybrid. Pola pembelajaran Hybrid yaitu pola pembelajaran tatap muka dan dibarengi
pembelajaran online/PJJ bagi yang belum bisa datang ke kampus. Dalam pembelajaran pola
Hybrid, harapannya adalah ketercapaian pembelajaran dengan baik, setidaknya capaian mencapai
70% dalam prosesnya. Ada hal menjadi catatan di pembelajaran Hybrid terkhusus pada
pembelajaran pada mata kuliah Bahasa Inggris di STT AIMI Surakarta tersebut. Masalah teknis
seperti listrik, internet maupun kecakapan pengajar adalah penting dalam melaksanakan tugas
secara baik dan sesuai capaian.

Guna ketercapaian tujuan belajar, dibutuhkan tidak hanya kehadiran, namun juga minat
belajar yang tinggi. Minat belajar di dalam proses pendidikan terbungkus dalam bentuk Motivasi
belajar (Maslow, 1956: 45). Motivasi belajar berbentuk intrinsic dan ekstrinsik yang dipunyai
peserta didik bisa tumbuh berkat dorongan pembelajaran yang mengacu pada capaian hasil belajar
sesuai target rancangan belajar telah disiapkan sebelumnya. Dalam prosesnya motivasi intrinsic
maupun ekstrinsik bisa dipacu dengan bermacam macam pola belajar. Salah satunya menggunakan
metode blended learning atau Hybrid. Pola ini dilaksanakan dengan pertimbangan kehadiran
mahasiswa di kelas dan ketidakhadiran di kelas namun hadir secara virtual sehingga tetap bisa
mengikuti pembelajaran secara total sesuai rencana. Pola ini dulu dilaksanakan saat pendemi
Covid 19 muncul, sehingga terjadi lost learning (Suyadi et al., 2023), guna mensiasati hal tersebut
maka pembelajaran dilaksanakan di kampus dengan kondisi disesuaikan kampuas masing masing.
Pola Hybrid ini bisa berjalan dengan sesuai kesepakatan antara pengajar dan pembelajar bisa
menyesuaikan aturan yang dilaksanakan di lapangan/kelas. Menengok pada pembelajaran
diacunya pola blended learning, pembelajaran seharusnya mampu meningkatkan komunikasi antar
mahasiswa maupun dengan pengajar sehingga capaian yang diharapkan diperoleh. Selain hail
tersebut, kolaborasi menjadi acuan utama mengingat kolaborasi antara mahasiswa juga menjadi
kunci utama dalam proses pembelajaran di kelas (Nina Kilbrink et al., 2022), pada proses di kelas
kreativitas mahasiswa menjadi tumpuan untuk bisa ditampilkan dengan hasil karya atau lewat hasil
yang dimunculkan. Dengan kreativitas mahasiswa memunculkan inovasi baik secara pola
terkonsep dalam pemikiran dalam bentuk diskusi maupun bentuk secara nyata sehingga memacu
mahasiswa yang lain memunculkan berfikir kritis dalam menyampaikan pendapat atau pendapat
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orang lain maupun dosennya sekaligus (Fitri et al., 202; Valli, Perkkild, & Valli, 2014). Pemikiran
kritis baik dalam proses belajar dan mengajar maupun dalam berdiskusi menjadi acuan untuk
menjadi yang baik dalam menambah keyakinan dalam proses berfikir (Uswatun Hasanah et al.,
2023). Kondisi demikian memacu kemampuan menggapai tujuan pembelajaran berbentuk
pencapaian tujuan pembelajaran meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor (Martin Gamez
et al., 2016; Makarova., 2017; Osborne & Kind et al., 2017; Arif Ainur Rafiq et al., 2023). Dalam
perolehan tersebut tidak lepas dari proses di kelas yang kerap terjadi tanpa batasan sehingga
indikasinya mengarah pembelajaran yang belum mengacu pada rancangan program semester yang
dibuat sebelumnya. Program semester dalam bentuk RPS (Rencana Program Semester) dibuat
untuk menjadi acuan pengajaran setiap mata kuliah dalam mencapai target pembelajarn dalam
penguasaan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik mahasiswa. RPS ini dirancang berdasarkan
Capaian belajar dengan indicator yang ditujukan untuk diajarkan di kelas atau di luar kelas pada
mata kuliah terdokumenkan (Gita Ayu Syafarina dkk, 2019). Dengan RPS, diharapkan pola
pembelajaran Hybrid/blended learning dilaksanakan sesuai kondisi peserta didik yang hadir
maupun tidak hadir di tempat dalam bentuk Pembelajaran jarak Jauh (PJJ). Gambaran ini
memberikan kesempatan pengajar untuk melaksanakan pembelajaran dengan pola Hybrid bisa
dilaksanakan dengan baik tujuannya untuk memotivasi mahasiswa dan capaian pembelajaran bisa
dicapai sesuai target RPS.

Penelitian tahun 2023 dilakukan oleh Atika Dwi Meilisa, & Suci Megawati dengan tajuk
“Implementasi Model Pembelajaran Hybryd pada Pembelajaran tatap muka terbatas di SMA
Negeri 13 Surabaya” membuktikan bahwa pembelajaran dengan pola Hybrid mampu
menumbuhkan kemauan belajar yang tinggi. Hal tersebut diindikasikan dengan hadirnya peserta
didik secara online, yang membuka kamera sehingga pembelajarn seperti terasa langsung
dilaksanakan. Kemauan yang tinggi tidak lepas dari kesesuaian materi dengan pola pengajaran
yang mampu menumbukan sikap ingin tahu lebih besar pada peserta didik tersebut. Selain itu,
penelitian dilakukan oleh Susi Yunarti & Dian Harmaningsih pada tahun 2022 dengan judul riset
“Model Blended Learning & Hybrid Learning untuk Keberhasilan Transformasi Digital menuju
Smart Society” menunjukkan metide Hybrid dengan dukungan teknologi mampu mendorong
mencapai tujuan pembelajaran. Hal tersebut ditandai dengan keberhasilan dalam mencapai hasil
yang direncanakan sebelumnya. Integrasi antara teknologi dan pembelajarn yang sesuai

Jurnal Cahaya Mandalika (JCM) | 1227



Implementasi Pembelajaran Hybrid Dalam Pengajaran Bahasa Inggris

membuktikan bahwa pola blended learning atau Hybrid bisa dengan baik terlaksana sesuai harapan
pembelajar di manapun pembelajar berada. Pembelajaran Hybrid bermanfaat tidak hanya untuk
pembelajaran orang dewasa atau andragogik, namun juga menyangkut pembelajaran pedagogic.
Pada pembelajaran di kelas, baik bersifat pedagogik maupun andragogik, pembelajaran tidak
hanya tatap muka namun bersifat Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Masing masing baik PJJ maupun
tatap muka, mempunyai segi positif maupun segi negatif. Untuk pembelajaran tatap muka, diambil
dari nilai positifnya adalah bahwa peserta didik mudah memahami, karena metode mengajar guru
maupun perilaku guru terlihat langsung sehingga secara visual maupun audio tidak ada kendala
apapun (Abdul Hamid, 2019). Peserta didik mampu mengikuti langkah langkah disarankan guru
maupun memahami pembelajaran karana pertanyaan maupun responnya lebih jelas, selain
pertanyaan maupun respon tidak datang secara bersamaan, sehingga mudah ditangkap. Untuk
pembelajaran jarak jauh (PJJ) yang bersifat online mempunyai keunggulan yaitu bisa manjangkau
banyak peserta didik berjumlah jauh di atas pembelajaran di dalam kelas. Dari kondisi di atas
bukan berarti PJJ maupun tatap muka tidak ada kelemahan (Andika Surya Listya Yudhana
&Wahyu Andhyka Kusuma 2021). Kelemahan masing masing pembelajaran adalah sebagai
berikut. Untuk pembelajaran tatap muka kelemahannya tidak bisa menjangkau banyak orang di
luar jangkauan, sedangkan untuk kelemahan pembelajaran non tatap muka adalah tidak jelas
penyampaiannya serta proses terganngu oleh teknis yang kadang kadang muncul. Waktu ada
diskusi mungkin terjadi miskomunikasi jika salah satu dari peserta didik tidak memperhatikan
guru, bahkan cara berinteraksi akan tertutup dan tidak diketahui respon yang muncul secara
bersama sama. Dari segi biaya, internet lebih mahal karena berdasarkan durasi yang ada. Bertolak
dari keunggulan dan kelemahan masing masing pola pembelajaran, cara terbaik bisa diambil atau
diputuskan adalah pembelajaran berbasis blended atau campuran. Dalam pembelajaran blended
atau Hybrid memberi keuntungan yang lebih banyak meskipun ada sedikit kelemahan yaitu
pembelajaran tidak hanya focus pada tatap muka namun juga peserta didik yang tidak ada di tempat
(Dewinta Febrianti Zulaicha dkk, 2022). Berdasarkan kondisi demikian, maka bisa dilakukan
adalah pembelajaran Hybrid yang mampu mengkondisikan PJJ maupun tatap muka. Hal tersebut
dianggap mampu menjawab kekurangan dan kelemahan yang ada di prosesnya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh nama pembelajaran mampu menggali fenomena yang muncul
pada pembelajaran di kelas maupun di luar kelas. Dari temuan yang ada, menunjukkan
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pembelajaran Hybrid mampu mengatasi kendala pembelajaran yang ada, baik pembelajaran

online/PJJ ataupun langsung yang mampu memberikan solusi pembelajaran yang ada di kelas.

METODE
Penelitian ini adalah deskriptif kualitatitf dengan pendekatan studi kasus. Desain

penelitian studi kasus cenderung melihat kejadian yang mampu mendorong untuk dikaji. Subjek
penelitian ini adalah para mahasiswa teologi di STT AIMI di Solo. Peneliti sendiri bertindak
sebagai instrumen, sedangkan data primer diperoleh melalui pengamatan dan wawancara. Objek
yang diamati dan dikaji adalah bagaimana pembelajaran berbasis Hybrud/blended terlaksana di
STT AIMI Surakarta. Pada pembelajarn Bahasa Inggris, terlaksana dengan pengajaran
keterampilan Listening, speaking, reading, dan writing bissa dilkasanakan atau diintegrasikan.
Pada data sekunder diperoleh melalui Penggalian dokumen terkait pembelajaran dari Sekolah
Tinggi Teologi (STT) AIMI Surakarta. Data dianalis mengunakan model interaktif dari Miles dan
Huberman, sintaksnya seperti pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan kesimpulan.
Guna menadpatkan validitas data maka perlunya uji keabsahan data, pada penelitian ini

ujikebasahan data yang dipakai adalah member cheks, dan triangulasi data (Sugiyono, 2020:142).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil yang dicapai dalam pembelajaran blended atau Hybrid adalah pembelajaran
mampu mengakomodir kebutuhan peserta didik yang notabene tidak bisa hadir di tempat/onsite
(hasil observasi). Mengakomodasi dalambentuk, Mahhasiswa yang datang di temoat dan yang
hadir secara online (hasil wawancara). Tanpa kehadiran peserta didik, pengajar mampu
menampilkan kemampuannya tercurah pada peserta didik yang hadir di tempat. Hasil dari
keseluruhan digambarkan di table di bawah.

Table 1 Hasil angket pembelajaran Hybrid

No Elemen Tingkat kepuasan Simpulan
1 Metode yang dipakai 70% Baik
2 Kondisi yang diharapkan 65% Baik
3 Media pembelajaran 70 Baik
4 Proses KBM Hybrid 55% Baik
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5 Evaluasi KBM 70% Baik
6 Tingkat kesulitan KBM Hybrid 40% Baik
7 Motivasi Mahasiswa 55% Baik
8 Kompetensi pengajar 70% Baik

Sumber. Hasil analisis data non tes

Berdasarkan table 1 di atas bisa dipahami bahwa kelancaran penggunaaan pola
pembelajaran Hybrid bisa berjalan lancer, meskipun ada kendala teknis maupun non teknis, namun
secara keseluruhan pembelaharej bersidat online dan onsite bisa terintegrasi dengan perencaanan
yang baik seperti dikonsepkan sebelumnya. Perlunya juga perbaikan untuk pembelajaran
campuran seerti di atas yang berpola Hybrid.

Dari penjelasan tersebut, bukan berarti peserta didik online (PJJ) tidak bisa sepenuhnya
menerima interaksi pengajar yang berada di tempat pengajaran beserta mahasiswa lain. Kondisi
dalam proses belajar dan mengajar di tempat lebih tertumpu pada bagaimana proses dilaksanakan
menggunakan metode berbeda. Pola pembelajaran mengedepankan kompetensi pembelajaran
abad 21 juga mengikutsertakan bagaimana mahasiswa bisa kreatif, inovatif, mampu berkolaborasi
dengan teman sejawat, dan mampu menyelesaikan masalah yang sulit cenderung membutuhkan
komunikasi bersama teman guna berlangsungnya pembelajaran dan pencapaian tujuan
pembelajaran. Proses belangsungnya pencapaian hal di atas tidak lepas dari peran motivasi
mahasiswa yang dipunyai setiap individu. Motivasi mahasiswa berbentuk ekstrinsik cenderung
muncul pada diri individu dianggap mampu memberikan kontribusi terhadap proses pembelajaran
blended/Hybrid yang dilaksanakan menggunakan dua metode pembelajaran tersebut. Kepasifan
seseorang menentukan proses pembelajaran terkhusus metode Hybrid. Sumbangan motivasi
tersebut tercurah pada proses pembelajaran berpola Hybrid tersebut, yang ditandai keaktifan
mahasiswa meskipun kondisinya di luar tempat atau online, hal tersebut dikuatkan bahwa
pembelajaran onsite cenderung aktif and kreatif serta memberi solusi ketika ada pertanyaan
muncul terkait masalah pembelajaran Bahasa Inggris aspek keterampilan membaca. Selain
kolaborasi mahasiswa komunikasi yang baik permasalahan saat proses pembelajaran cenderung
mudah diatasi tanpa ataupun dengan topangan media pembelajaran mudah diakses mahasiswa
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offline di luar tempat pembelajaran tersebut. Hasil sesuai rencana tertuang pada RPS menunjukkan
bahwa pembelajaran menggunakan metode Hybrid atau blended mampu menunjukkan siap
dilaksanakan untuk mahasiswa, terkhusus di STT AIMI Surakarta. Pembelajaran Hybrid ini
mampu mendorong mahasiswa mendapatkan kompetensi sesuai diajarkan dan termotivasi untuk

melakukannya di setiap periode pembelajaran baik mata kuliah umum maupun mata kuliah wajib.

Pembahasan

Mangacu temuan pembelajaran berbasis dua arah atau Hybrid, maka perlunya pemanfaatan
teknologi yang diasumsikan mampu mendorong kegiatan pembelajaran berjalan lancar (Martinus
Tekege, 2017). Kelancaran tersebut ditandai dengan puasnya mahasiswa yang mengikuti
pembelajaran di kelas dengan pola Hybrid atau Blended learning (hasil wawancara dengan
mahasiswa yang mengikuti pola pembelajaran Hybrid). Dengan kelancaran pada proses kegiatan
belajar dan mengajar tersebut, tidak lepas pemanfaatan teknologi seperti penggunaan LMS, Zoom
atau Google meet sebagai media pembelajaran yang melancarkan proses atau dengar belajar dan
mengajar di kelas saat pembelajaran mata kuliah Bahasa Inggris. Dalam pembelajaran Bahasa
Inggris, terkhusus pada tema/keterampilan Listening, (Indrawati, 2014) pembelajar yang
memanfaatkan zoom dari luar kelas mendapatkan sedikit gangguan atau kendala. Hal tersebut
lumrah karena pembelajaran listening, yang dibutuhkan adalah kepekaan telinga dalam menerima
produk dari luar yang masuk ke dalam tubuh kita. Proses terjadinya mendengar sesuatu. Indicator
listening seperti kemampuan memahami gagasan utama, informasi rinci, tujuan dan opini (Desti
Nurdianti, 2023). Keseluruhan memerlukan ketajaman dalam mendengar, padahal ketajaman
terkendala ketidakkejelasan suara terganggu secara teknis. Selain keterampilan mendengar, ada
keterampilan berbicara juga menjadi kendala, karera sebagai keterampilan produk (product skill)
memerlukan kejelasan dalam menangkap sesuatu yang muncul dari sumbernya. Dari kedua contoh
tersebut, kelemahan dan kendala Hybrid menjadi pertimbangan dalam pembelajaran berpola dua
arah tersebut. Di balik kekurangan di atas, ada beberapa factor yang menjadi penguat dalam
pembelajaran berbasis Hybrid. Dari segi efektivitas penggunaan Hybrid (Sumarmi,2021), arah
pembelajaran lebih banyak mendapatkan keuntungan dengan kehadiran mahasiswa di kelas.
Bertolak dari kondisi tersebut, guna mensiasati hasil atau produk pembelajaran tersebut, maka
perlunya memasukkan kompetensi lain seperti nurturant effect/efek samping pembelajaran.
Nurturant effect yang bisa hadir dari penggunaan pola Hybrid adalah capaian kolaboratif,
komunikatif, kreatif, inovatif bahkan berfikir kritis hingga memunculkan inovasi, inovasi tersebut
yang memnuculkan penyelesaian masalah dalam pembelajaran (Nunuk Suryanti & Nurhuda,
2021; Jones & Wright, 2021; Gio Ade Surti etal., 2022). Hasil di luar capaian utama berbentuk
kompetensi tersebut juga diperoleh dengan kecakapan pemanfaatan teknologi dan informasi dalam
versi media pembelajaran. Media pembelajaran tersebut menjadi penghubung untuk memudahkan
pencapaian hasil dituju dengan maksud untuk memudahkan mencapai tujuan belajar baik dari
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aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan (Isran Rasyid Karo-Karo, 2018). Bahkan keterampilan
mengoperasikan teknologi mencapai salah satau penyumbang keeffektifan perolehan kompetensi
berbentuk nurturant effect dalam pembelajaran. Nurturant effect sendiri tidak lepas dari minat yang
tumbuh menjadi motivasi pembelajar hingga mencapai target motivasinya berasal dari dalam
seperti motivasi intrinsic. Motivasi intrinsic sendiri terangkai dari proses yang tumbuh dari dalam
diri pembelajar mencapai titik tertinggi di mana menampilkan keaktifan dalam proses
pembelajaran (Amna Emda, 2017; Dwi Yan Nugraha et al., 2021). Pada era pendemi Covid 19,
motivasi belajar untuk tumbuah tidaklah mudah, karena ketakutan dan kewaspadaan terhadap
dampak penyakit menghantui setiap proses pembelajaran. Solusi yang muncul adalah
pembelajaran berbasis virtual dari jarak jauh atau pembelajaran jarak jauh (PJJ) (Atika Dwi
Meilisa, & Suci Megawati, 2023). Dengan PJJ, kendala pembelajaran dengan pertimbang
mengalami lost /earning muncul sebagai pendemi baru. Lewat zoom atau google meet, PJJ
dilakukan. Seiring hilangnya penyakit pendemi Covid 19, pembelajaran mulai diubah dari fungsi
online total ke arah separuh online separuh onsite (Susi Yunarti & Dian Harmaningsih, 2022).
Tujuannya adalah untuk mengakomodir kebutuhan mahasiswa yang mengalami istirahat belajar
mulai tumbuh belajar lagi. Penggunaan pola Hybrid ternyata mampu mengatasi kekurangan
pembelajaran yang sempat hilang (Anti Muthmainnah, & Siti Rohmah, 2022.). Bahkan pola ini
tersebut berlanjut hingga sekarang pertimbangannya adalah pembelajaran di luar kota mampu
untuk mengikuti pembelajaran meskipun tidak harus hadir onsite atau tatap muka. Kondisi tersebut
mulai mengalami perbaikan dari segi teknik maupun teknologi yang diperbarui guna menopang
proses pembelajaran. Hasil ini terbukti bisa berjalan lancar sehingga capaian pembelajaran bisa
terakomodasi baik dari target penguasaan aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan tercapai
(Nisrokha, 2018.). Selain itu proses pembelajaran yang menyiapkan pola pembelajaran abad 21
bisa terakomodasi dengan hasil perolehan mahasiswa mampu berfikir kritis, kompeten dalam
berkomunikasi serta berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah secara kreatif (Ika Putri
Wulandari et al., 2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan yang ada di lapangan, maka pembelajaran berbasis blended
learning bisa dilaksanakan dengan baik, sesuai rancangan dan pola yang terintegrasi pada RPS.
Pola pembelajaran blended dengan keterpaduan tatap muka dan online (PJJ) dalam satu proses
pembelajaran itu mampu meningkatkan motivasi belajar mahasiswa di kelas maupun di luar kelas.
Keterbatasan tenaga maupun secara teknis sulit dilaksanakan, bisa diberi solusi dalam bentuk
kreativitas, kolaborasi, berfikir kritis dari mahasiswa yang mampu menumbuhkan inovasi baru
sehingga pembelajaran lebih hidup dan bermakna, serta tercapai tujuan pembelajaran. Dengan
demikian pola blended Learning atau Hybrid bisa dilaksanakan sesuai target yang dikonsepkan
sebelumnya.
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